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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, keterampilan,
kebiasaan yang dilakukan oleh sekelompok orang dari generasi ke generasi
berikutnya. Pendidikan terjadi pada bimbingan orang lain atau mungkin bisa
secara otodidak.

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik
supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk berfungsi secara maksimal dalam kehidupan
masyarakat.

Masalah pendidikan adalah merupakan masalah hidup dan kehidupan
manusia. Proses pendidikan berada dan berkembang bersama proses
perkembangan hidup dan kehidupa manusia, bahkan keduanya pada hakikatnya
adalah proses yang satu. Ini berarti bahwa seluruh proses hidup dan kehidupan
manusia itu adalah proses pendidikan.

Proses pendidikan manusia dilakukan selama kehidupan manusia itu
sendiri, mulai dari alam kandungan sampai lahir di dunia manusia telah melalui

proses pendidikan, hal ini menunjukkan pentingnya untuk meningkatkan



kemuliaan diri manusia itu sendiri.! Sebagaimana Allah menjelaskan dalam

Al-Qur’an:

Yogo 3 %o . < 'REAP §O°~a/w,a 2,
v s A Ty Gl fe DLV Gla Y Gl s B L T
o il d L oy e ¢ A e el
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Mahapemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaaan pena. Dan
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Qs al-Alag: 1-5)?
Manusia secara alami mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan
sejak dikandung dalam kandungan ibu hingga meninggal dunia. Mirip dengan
bagaimana peristiwa di alam semesta ini diciptakan oleh Allah SWT, begitu pula
mereka. Dengan demikian, dalam upaya manusia untuk melindungi hidupnya,
pendidikan dapat dianggap sebagai cara utama untuk menciptakan individualitas
setiap orang.®
Seperti yang telah jelaskan bahwa peserta didik sudah ditanamkan sejak
masih sekecil-kecilnya, disinilah peran seorang guru PAI yaitu untuk membina
seluruh kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap berakhlak yang baik yang
sesuai dengan syariat ajaran Islam.

Manusia adalah makhluk sosial. Akibatnya, manusia tidak akan bisa

bertahan hidup sendirian. Akan sulit bagi seseorang untuk mencapai

! Hidayatullah, “Tujuan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Al Burhan: Jurnal Kajian
lmu Dan Pengembangan Budaya  Al-Qur’an 16 No. 1 (2016): 31,
https://doi.org/10.53828/alburhan.v16i1.68.

2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (diponegoro: Moh. Taha, 2006).

3 HM. Djumransjah, Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam, Malang: UIN-Malang
Press, thn.2007, h. 12



kebahagiaan jika mereka ingin hidup sendiri karena mereka telah melawan
alam.*

Memenuhi kebutuhan emosional melalui komunikasi dapat membantu
kesehatan mental. Cari tahu apa arti cinta, empati, rasa hormat, kebanggaan,
bahkan kecemburuan dan kebencian. Seseorang dapat membandingkan satu
sensasi dengan sensasi lainnya dan mengalami banyak aspek dari perasaan
tersebut melalui dialog. Karena itu, sulit bagi kita untuk mengalami cinta. Ketika
kita mengetahui bahwa orang lain menganggap kita berharga dan sehat di dalam
dan di luar, kita merasa nyaman dan aman dalam diri kita sendiri.

Komunikasi merupakan salah satu cara penyampaian pembelajaran secara
efektif dari guru kepada peserta didik. Dengan berkomunikasi dapat
meningkatkan kemampuan (menulis, membaca, dan lainnya). Tidak hanya itu,
komunikasi juga berarti belajar menganalisis peristiwa sosial.’

Sekolah adalah tempat belajar yang berkontribusi terhadap pendidikan
nasional. Di sinilah lahir pemimpin pertama penerus negeri ini. Dibutuhkan
usaha dan keterampilan seorang pendidik yang terlatih untuk menciptakan calon-
calon penerus pemimpin negara. Untuk mencapai efektivitas pembelajaran,
kapasitas untuk mengkomunikasikan informasi kepada siswa mutlak diperlukan.
Dalam hal ini, keterampilan komunikasi yang efektif diperlukan dari para guru.
Perkembangan kepribadian akan terhambat oleh kurangnya komunikasi. Apa

yang terjadi jika seorang guru tidak berkomunikasi secara efektif dengan

4 Syahraini Tambak M.A, Pendidikan Agama Islam Konsep Metode Pembelajaran PAl
(Yogyakarta, 2014). h 12

5 Siti Cahyani Hidayat, “Pengaruh Gaya Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 4 Pekanbaru” (Universitas Islam Riau, 2022). h 23



siswanya.Hal ini pastilah berdampak pada kepribadian murid. Apakah murid
yang dididik akan mempunyai kepribadian yang baik atau tidak tergantung
dengan kemampuan komunikasi guru yang dilakukan kepada peserta didik.°

Guru dan siswa sama-sama memainkan peran yang saling menguntungkan
satu sama lain, yang mungkin dapat dibandingkan dengan pengertian simbiosis
mutualisme. Jelas, dampaknya tidak akan sebesar jika hanya satu komponen
yang terlibat. Siswa harus memiliki keterampilan komunikasi yang kuat dengan
guru sebagai imbalan atas keterampilan komunikasi guru yang baik. Salah satu
manfaatnya adalah akan meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar di sekolah secara aktif. Jenis keterlibatan komunikatif
ini akan membuat siswa nyaman dalam belajar dan guru dalam mengajar.’

Tugas guru adalah menyampaikan materi tentang pelajaran yang ada di
dalam kelas seperti mata pelajaran Pendidikan agama Islam. Agar materi
pembelajaran ini berjalan dengan baik di butuhkan interaksi antara guru dan
peserta didik. Namun, jika salah satu di antaranya kurangnya respon atau
kurangnya interaksi maka di situlah dibutuhkan motivasi belajar siswa agar bisa
mengikuti pembelajaran dengan baik.

Setiap siswa harus menyadari pentingnya motivasi belajar siswa karena
hal tersebut menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan belajar siswa. Tanpa
motivasi, belajar akan sangat menantang. Karena tidak mungkin seseorang yang

kurang memiliki dorongan belajar melakukan kegiatan belajar. Motivator

6 Purwanto, “Peran Komunikasi Dalam Interaksi Guru Dan Siswa,” Al-TA'DIB: Jurnal
Kajian llmu Kependidikan 8, no. 2 (2015): 150-67.

7 Siti Cahyani Hidayat, Pengaruh Gaya Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMA NEGERI 4 PEKANBARU (Riau Pekanbaru, 2022). h 3



perilaku yang mendorong orang untuk memenuhi kebutuhan adalah motivasi
belajar. Kebutuhan inilah yang akan menimbulkan dorongan atau motif untuk
melakukan tindakan tertentu, dimana diyakini bahwa jika perbuatan itu telah
dilakukan, maka tercapailah keadaan keseimbangan dan timbullah perasaan puas
dalam diri individu dan dorongan dasar yang menggerakkan seseorang untuk
bertingkah laku

Motivasi belajar sangat penting dalam pembelajaran peserta didik tidak
akan mengerti atau tidak akan mengetahui pembelajaran jika motivasi belajar
menurun. Dengan adanya motivasi belajar maka semangat belajar peserta didik
akan meningkat dan memiliki banyak ilmu.®

Guru pendidikan agama Islam dituntut untuk memprioritaskan motivasi
belajar siswa dalam proses pembelajaran, karena merupakan dorongan mental
yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku
belajar. Menurut Santrock dengan adanya motivasi belajar akan mengarahkan
siswa kepada proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku.
Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah,
dan bertahan lama. Jika motivasi telah ditemukan dalam diri seseorang, maka
akan menyebabkan seseorang melakukan kegiatan yang berkaitan dengan

belajar, baik berupa dorongan dari luar maupun dorongan dari dalam diri siswa

8 Uno, “Motivasi Belajar Dan Cara Menumbuhkannya,” Jurnal Pendidikan, 2022,
https://www.kajianpustaka.com/2022/01/maotivasi-belajar-pengertian-fungsi.html.



yang berupa perubahan tingkah laku dalam kegiatan belajar untuk mencapai
tujuan tertentu.®

Pentingnya komunikasi di sini adalah untuk memacu semangat belajar
para peserta didik agar mereka mau belajar dengan giat. Komunikasi dan
motivasi juga memiliki keterkaitan yang sangat erat, yaitu untuk menumbuhkan
komunikasi memerlukan adanya motivasi. Menurut Aunurrahman motivasi
merupakan tenaga pendorong bagi seseorang agar memiliki energi atau kekuatan
melakukan sesuatu dengan penuh semangat.°

Unsur utama yang mempengaruhi motivasi dalam pendidikan adalah
lingkungan pendidikan. Salah satu aspek pembelajaran yang sangat menentukan
yang mempengaruhi motivasi dan prestasi belajar adalah lingkungan sekolah
yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Istilah “lingkungan sekolah”
mengacu pada banyak standar dan pedoman yang menentukan corak umum
sekolah. Unsur lingkungan di sekolah selalu berubah dan semakin dinamis.
Setiap perubahan yang terjadi di lingkungan sekolah harus dapat ditangani oleh
semua instruktur dan murid. Perubahan itu sendiri diharapkan akan mengarahkan
kepada upaya perbaikan efektivitas organisasi sekolah dan peningkatan motivasi
belajar siswa sehingga sesuai dengan pencapaian tujuan organisasi sekolah yaitu

mencerdaskan para peserta didik.!

® Hidayat, “Pengaruh Gaya Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Di SMA Negeri 4 Pekanbaru.” h 2

10 Aunurrahman, “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok,” JURNAL GLOBAL EDUKASI 1, no. 5 (2018): 633-40.

11 Didit Darmawan et al., “Peranan Lingkungan Sekolah Dan Kemampuan Berkomunikasi
Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal Simki Pedagogia 4, no. 1 (2021): 11-23,
https://doi.org/10.29407/jsp.v4il.13.



Yayasan Ibnu Sina (YAIS) didirikan pada tahun 2005, setelah Yayasan
didirikan, kemudian mendapatkan wakaf seimbang tanah yang beralamatkan di
JI. A. Wahab Syahranie , (Eks. JI. Pendidikan), Gg, Melati Desa Teluk Lingga
Sangatta Utara yang di mana pada tahun itu akses menuju sekolah tersebut
masihlah berupa rawa dan semak (Rumput Liar). Tahun demi tahun
pembangunan Gedung Pendidikan dan akses jalan sudah mulai membaik.

Sekolah SMP Ibnu Sina di bangun lengkap dengan masjid dan asrama.
Dimana hal itu untuk menunjang rencana dari pihak Yayasan yang ingin
membangun sekolah berbasis (Pondok Pesantren SMP Ibnu Sina).

Seperti yang telah di jelaskan bahwa sekolah SMP Ibnu Sina adalah
sekolah yang berbasis pondok pesantren. Sangat dimungkinkan bahwa sekolah
ini mengajarkan mata pelajaran Pendidikan agama Islam kepada peseta didiknya.
Sekolah ini juga telah berkembang di setiap tahunnya hingga memiliki peserta
didik yang cukup banyak yang terdapat tiga kelas yaitu kelas VI, VIII, IX yang
bertotalan seluruhnya adalah 84 siswa.

Seorang guru PAI yang mengajar di sekolah SMP Ibnu Sina tersebut
sangat lihai atau sangat baik dalam berkomunikasi kepada siswanya sehingga
dapat memicu motivasi belajar di dalam diri siswa tersebut.

Namun, jika di telusuri lebih dalam ada beberapa peserta didik yang
enggan untuk mengikuti pembelajaran di karenakan tidak adanya motivasi
belajar di dalam diri siswa, mereka cenderung memikirkan mengakhiri
pembelajaran dengan cepat dan akan segera pulang ke rumah masing-masing.

Terutama kelas VI yang baru saja masuk sekolah SMP Ibnu Sina yang berbasis



pondok pesanteren ini sehingga peserta didik belum terbiasa dengan lingkungan
barunya yang mengharuskan para peserta didik untuk tinggal di asrama.
Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam, bagaimana
seorang guru terutama guru PAI yang mengajarkan Pendidikan Agama Islam
agar para peserta didik ini tetap termotivasi pada mata pelajaran tersebut. Dan
peneliti  membuat judul skripsi tentang “PENGARUH KEMAMPUAN
KOMUNIKASI GURU PAI TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA DI
SMP IBNU SINA SANGATTA UTARA”
. Definisi Operasional
Terdapat 3 poin utama diantaranya yaitu (1)Kemampuan Komunikasi
Guru PAI, (2)Motivasi Belajar, dan (3)Pembalajaran PAI berikut penjelasannya:
1. Kemampuan Komunikasi Guru PAI
Dalam bidang pendidikan, kontak dan keterlibatan antara guru dan
siswa harus sering dilakukan agar proses pembelajaran berhasil. Agar siswa
dapat belajar secara efektif, guru dapat membuat model pembelajaran.
Proses komunikasi di kelas akan terjadi baik antara instruktur dan siswa
dalam skenario ini, atau antara siswa dan guru atau pendidik. Selain itu,
materi pendidikan merupakan pesan-pesan dalam proses komunikasi
pembelajaran yang sering dianggap sebagai centerpiece atau pusat kegiatan
pendidikan. Melalui pertukaran sinyal yang tak lain adalah materi
pembelajaran, terjadilah engagement edukatif dalam komunikasi

pembelajaran ini. Karena tanggung jawabnya sebagai pemimpin



pembelajaran, guru diposisikan dalam konteks komunikasi sebagai
komunikator, sedangkan siswa diposisikan sebagai komunikan atau siswa

Guru PAI sudah seharusnya pandai dalam berkomunikasi yang baik
kepada siswa siswinya, seperti halnya di SMP Ibnu Sina Sangatta Utara
Guru PAI di sekolah tersebut menggunakan komunikasi dua arah yang di
mana guru sebagai komunikator pemberi pesan dan siswa siswi sebagai
komunikan penerima pesan. Pesan yang di berikan adalah materi
pembelajaran PAL.

Ketika berkomunikasi menggunakan Bahasa yang jelas, dan mudah di
pahami oleh para siswa siswinya sehingga seluruh siswa siswinya
memahami pembelajaran yang di sampaikan oleh guru PAI diterima baik
oleh siswa siswinya. Guru PAI juga menjelaskan pembelajaran yang tidak
bertele-tele dalam menyampaikan materi untuk siswa siswinya.

Seorang Guru PAI yang berkomunikasi dengan sangat baik maka
sudah di pastikan hubungan antara Guru PAI dengan peserta didik akan
terjalin baik dan memiliki ikatan diatara keduanya.

Motivasi Belajar

Tingkat motivasi murid sangat penting untuk kegiatan belajar.
Termotivasi atau tidaknya seseorang untuk belajar sangat berpengaruh
terhadap kegiatan belajar itu sendiri.

Siswa yang termotivasi untuk belajar umumnya terlibat dalam semua
kegiatan pendidikan dengan tujuan mencapai tingkat kinerja atau hasil

belajar tertinggi mereka. Ada siswa yang hanya ingin mendapatkan nilai
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bagus bahkan menghindari teguran guru, dan fokusnya hanya pada belajar,
tetapi ada siswa lain yang benar-benar ingin mendapatkan pemahaman dan
informasi. Motivasi belajar bisa berbeda-beda tergantung individunya

Terdapat motivasi di dalam diri setiap siswa di SMP Ibnu Sina
Sangatta Utara para peserta didik di SMP Ibnu Sina Sangatta Utara sangat
antusias dalam mengikuti pembelajaran PAI seluruh siswa siswi aktif dalam
menjawab pertanyaan yang telah di ajukan kepada guru PAI tidak hanya itu
mereka juga sengan ketika guru PAI yang menjelaskan pembelajaran di
dalam kelas.

Adanya hubungan baik antara siswa dan Guru PAI di SMP Ibnu Sina
Sangatta Utara mempengaruhi motivasi belajar terhadap siswanya yang
selalu hadir dan Ketika di berikan tugas oleh guru PAI seluruh siswa
siswinya cendrung mengerjakan secara mandiri dan mengumpulkan tugas
tepat waktu.

3. Pembelajaran PAI

Pada materi pembelajaran PAI juga sudah tercangkup beberapa materi
di anteranya Quran Hadist, Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) dan Bahasa Arab.*2

Pembeljaran PAI memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan
pemahaman, keimanan, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang

agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan

12 Kanwil Kemenag DIY, “Tahun Pelajaran 2020/2021, Madrasah Gunakan Kurikulum PAI
Baru,” 2020-07-10, 2020, https://diy.kemenag.go.id.
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bertakwa kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala, serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat.*®
Pembelajaran PAI sebagai bidang studi dalam kurikulum pendidikan.
Sebagai bidang studi pelajaran, pendidikan agama diberikan di sekolah
maupun madrasah sebagai wahana untuk mempersiapkan pribadi atau
individu menjadi peserta didik yang memahami dan mengamalkan nilai-
nilai ajaran agama Islam. pendidikan memiliki peranan yang sangat penting
dan tak dapat dipisahkan,
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah yaitu
Seberapa Besar Pengaruh Kemampuan Komunikasi Guru PAIl Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Ibnu Sina Sangatta Utara?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kemampuan
Komunikasi Guru PAIl Terhadap Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Ibnu Sina Sangatta Utara.
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan mempunyai manfaat di

antaranya:

13 Tatang Hidayat and Makhmud Syafe’i, “Peran Guru Dalam Mewujudkan Tujuan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah,” Rayah Al-Islam 2, no. 01 (2018),
https://doi.org/10.37274/rais.v2i01.67.
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1. Manfaat teoritis

a. Sebagai wahana penambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang
Pendidikan.

b. Khasanah bacaan sekaligus sebagai bahan kajian bagi penelitian
selanjutnya

2. Manfaat praktis

a. Tawarkan saran sebagai cara bagi peneliti untuk bergabung dengan
fakultas pengajaran.

b. Untuk pendidik, berikan saran tentang cara melibatkan siswa dengan
lebih baik dalam proses pembelajaran dengan memodifikasi cara
pendidik berkomunikasi dengan mereka.

c. Diharapkan siswa selalu meningkatkan motivasi dan konsentrasi dalam
belajar.

E. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang penulisan dalam

penelitian ini maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN, Terdiri atas latar belakang masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, manfaat penelitian serta

sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI, Terdiri atas deskripsi teori, penelitian

relevan, serta hipotesis.
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BAB 11l : METODE PENELITIAN, Terdiri atas jenis penelitian, tempat dan
waktu, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, uji

insrumen penelitian dan teknik analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA, Terdiri atas

gambaran umum lokasi penelitian, hasil penelitian serta

interpretasi data.

BAB V : PENUTUP, Terdiri atas kesimpulan serta saran



